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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang data penelitiannya 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
1
 

B. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 

sampai 22 Oktober 2013 di SMP N 04 Boja, yang berada di 

Dukuh Krajan Desa Pasigitan Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal. 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 

dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Studi atau penelitian juga disebut studi 

populasi atau studi sensus.
2
 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan populasi 

adalah keseluruhan subyek penelitian yaitu siswa kelas IX 

SMP N 04 Boja yang berjumlah 33 siswa. 

                                                           
1
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV. ALFABETA, 

2010), Cet. 16, hlm. 23 

2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek Pendekatan, 

hlm. 173.  
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud 

untuk menggeneralisasikan hasil penelitian.
3
 Sampel 

merupakan anggota dari populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 

mewakili populasinya.
4
 Dalam pengambilan sampel, 

Suharsimi Arikunto memberikan pedoman bahwa apabila 

subyeknya <100, lebih baik diambil semua. Jika subyeknya 

>100, maka diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau 

lebih.
5
 

Karena jumlah siswa kelas IX SMP N 04 Boja hanya 

33 orang yang mana kurang dari 100, maka peneliti 

menggunakan semua siswa untuk dijadikan subyek penelitian. 

D. Variabel dan Indikator penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai obyek penelitian, 

atau apa yang menajadi titik perhatian suatu penelitian.
6
 Pada 

penelitian yang bersifat kuantitatif ini terdapat dua variable. 

Yaitu variable independen atau variabel bebas dan variabel 

dependen atau variable terikat.  

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek Pendekatan, 

hlm. 174.  
4
 Sugiharto, Teknik Sampling, (Jakarta: PT. SUN, 2003), Cet. 2,  hlm. 

2. 

5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

hlm. 112. 

6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek Pendekatan. 

hlm. 161. 
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1. Variable independen atau variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dikontrol 

oleh peneliti dan dikenakan kepada subyek untuk 

menentukan efeknya terhadap reaksi subyek.
7
 Variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini adalah motivasi belajar, 

dengan indikator : 

a. Motivasi intrinsik, meliputi: hasrat dan keinginan 

berhasil, dorongan kebutuhan belajar dan harapan 

akan cita-cita.
8
 

b. Motivasi ekstrinsik, meliputi: dorongan keluarga, 

suriteladan, penghargaan atau pujian, hukuman, 

pengawasan keluarga, bimbingan keluarga, sarana 

atau fasilitas, proses pembelajaran dan tata tertib.
9
 

2. Variable dependent atau variabel terikat 

Variabel terikat adalah reaksi subyek atau satu 

variabel di mana perubahan-perubahan merupakan akibat 

dari perubahan-perubahan lain, atau kondisi-kondisi yang 

mendahului di dalam satu variabel lainnya.
10

 Variabel 

terikat (Y) dalam penelitian ini adalah prestasi belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berupa nilai 

                                                           
7
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: 

Mandar Maju, 1990), hlm. 333.  
8
 Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di 

Bidang Pendidikan, hlm. 23 
9
 Mahmud, Psikologi Pendidikan, hlm. 100 

10
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, hlm. 334.  
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dari hasil ujian tengah semester pada semester gasal 

dengan indikator: aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotorik. 

E. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field research) bersifat kuantitatif 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan langsung 

ke kancah penelitian untuk mendapatkan data yang konkret. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.
11

 Metode angket sering pula 

disebut sebagai metode kuesioner atau dalam bahasa 

inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan). 

Metode angket merupakan serangkain atau daftar 

pertanyaan yang disusun secara sitematis, kemudian 

dikirim atau diisi oleh responden. Setelah diisi angket 

dikirim kembali atau dikembalikan kepetugas atau 

peneliti.
12

 Metode angket ini digunakan untuk 

mencari nilai dari variable X yang dalam penelitian 

                                                           
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif 

Kualitatif dan  R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hlm. 199.  
12

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, 

ekonomi, dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: 

Kencana Predana Media Group, 2010), Ed. 1 Cet. 5, hlm. 123 
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ini adalah motivasi belajar siswa kelas IX SMP N 04 

Boja. 

Instrumen soal peneitian variabel X ini 

sebanyak 23 item dengan kisi-kisi sebagai berikut : 

Variabel Sub Variabel Indikator No. Soal Jumlah 

item ( + )   ( - ) 
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1. Motivasi 

Intrinsik 

(dorongan 

dari dalam 

diri sendiri) 

 

2. Motivasi 

Ekstrinsik 

(dorongan 

dari luar) 

1. hasrat dan keinginan 

berhasil 

2. dorongan kebutuhan 

belajar 

3. harapan akan cita-cita 

 

1. Dorongan keluarga 

2. Suriteladan 

3. Penghargaan atau 

pujian 

4. Hukuman 

5. Pengawasan keluarga 

6. Bimbingan keluarga 

7. Sarana atau fasilitas 

8. Proses pembelajaran 

9. Tata tertib 

1,2 

 

3,4 

 

7 

 

9 

11 

 

13 

15 

17 

- 

20 

22 

23 

 

- 

 

5,6 
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10 

12 

 

14 

16 

18 

19 

21 
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Seperti halnya dengan wawancara, 

pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun secara 

kronologis dari yang umum mengarah pada yang 

khusus untuk diberikan kepada responden/informan 

yang umumnya merupakan daftar pertanyaan 

lazimnya disebut kuesioner dibuat dengan 

meyesuaikan responden ataupun dapat dibuat untuk 

umum dalam arti terbatas pula sesuai dengan 

pengambilan sampel.
13

 

Dalam metode angket ini pertanyaan disusun 

dalam bentuk kalimat pernyataan dengan opsi. Pada 

metode angket ini peneliti menggunakan skala Likert, 

yaitu  responden diminta untuk memberikan pilihan 

jawaban dengan skala ukuran yang telah disediakan 

oleh peneliti. Adapun yang menjadi responden adalah 

peserta didik kelas IX SMP N 04 Boja yang menjadi 

sampel dan angket ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang motivasi belajar dan 

prestasi belajar mata pelajaran pendidikan agama 

Islam.   

2. Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

                                                           
13

 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan 

Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 55  
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prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.
14

 Metode dokumentasi ini digunakan 

untuk memperoleh informasi tentang letak geografis, 

sarana prasarana, keadaan siswa, keadaan guru SMP 

N 04 Boja dan data-data lain yang bersifat 

dokumenter yang dibutuhkan dalam penelitian.  

3. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku 

objek sasaran.
15

 Metode observasi ini digunakan 

untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 

setiap objek dan segala aktifitas yang terjadi di 

dalamnya. 

4. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui 

proses Tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, 

artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai.
16

 

Dalam teknik ini peneliti mengadakan 

wawancara dengan kepala sekolah mengenai keadaan 

sekolah secara umum, wawancara kepada guru 

                                                           
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek 

Pendekatan, hlm. 274.  
15

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik 

Penyusunan Skripsi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), hlm. 104.  
16

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik 

Penyusunan Skripsi, hlm, 105.  
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mengenai keadaan siswa dan wawancara kepada 

siswa untuk mendapatkan data sehubungan dengan 

kelengkapan data penelitian. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian, data mempunyai peranan yang 

cukup penting, terbukti dengan benar tidaknya data dan baik 

tidaknya data. Adapun baik tidaknya data tergantung pada 

baik buruknya instrumen pengumpulan data. Sedangkan 

instrumen dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan, 

yaitu valid dan raliabel. Sebelum angket digunakan, terlebih 

dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas  

Instrumen yang valid berarti instrumen itu dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur.
17

 Dengan kata lain 

validitas berkaitan dengan ketepatan dengan alat ukur. 

Dengan instrumen yang valid maka akan menghasilkan 

data yang valid pula. 

Sebuah instrumen pengukuran dikatakan valid 

jika hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu, artinya 

memiliki kesejajaran antara hasil pengukuran dengan 

kriteria tersebut. Cara yang digunakan untuk mengetahui 

kesejajaran adalah dengan mengkorelasikan hasil 

pengukuran dengan kriteria. Kriteria yang digunakan 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 121. 
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sebagai patokan untuk menilai validitas sebuah instrumen 

pengukuran dapat berupa hasil tes yang sudah terstandar 

maupun dari catatn-catatan dilapangan tentang sesuatu 

yang diukur.
18

 

Untuk mengetahui validitas item angket 

digunakan rumus korelasi product moment dengan angka 

kasar.
19

 

    

         2222
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Keterangan: 

xyr = Koefisien Korelasi 

X   = Skor item 

Y   = Skor total 

N  = Jumlah peserta didik 

Harga xyr yang diperoleh dikonsultasikan dengan 

harga kritik product moment dengan ketentuan, apabila harga 

xyr > rtabel maka instrumen tersebut valid. 
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 Eko Purwo Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 128-134 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, hlm. 213 
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Dalam penelitian ini, uji validitas isi dilaksanakan 

terhadap 32 responden. Adapun rangkuman dari uji validitas 

masing-masing variabel adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Validitas Angket Motivasi Belajar siswa 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 24 butir soal atau 

76,67% yang dinyatakan valid. Dengan demikian 23 butir 

itulah yang memenuhi persyaratan untuk 

dijadikan instrumen penelitian. 

2. Uji Realibilitas 

Reliabel berarti instrumen akan mendapatkan 

hasil yang sama walau digunakan berulang-ulang sesuai 

dengan sesuatu yang diukur.
20

 

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hlm. 121. 

No. Kriteria Nomor Butir Soal Jumlah Persentase 

1 Valid 

1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 

14, 15, 17, 18, 19, 20, 22, 

23, 24, 26, 27, 28, 30 

23 76,67% 

2 Tidak Valid 2, 10, 13, 16, 21, 25, 29 7 23,33% 

Total 30 100% 
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Reliabilitas instrumen merujuk kepada hasil 

pengukuran data kalau instrumen itu digunakan oleh 

orang atau sekelompok orang yang berada dalam waktu 

berlainan. Karena hasilnya yang konsisten itu maka 

instrumen itu dapat dipercaya (reliable) atau diandalkan 

(dependeble).
21

 Untuk menghitung reliabilitas angket 

menggunakan rumus Alpha.
22

 

 

 

 

Keterangan: 

11r
 

=  koofisien reiabilitas tes 

n =  banyaknya butir item atau soal 

1 =  bilangan konstan 

2

i
S  =  jumlah varians skor dari tiap butir item 

2

tS  =  Varians total 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas instrumen 

angket dilaksanakan terhadap 32 responden dengan 

hasil sebagai berikut. 

Pengujian reliabilitas angket dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Alpha. Hasil analisis 
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 Sumadi suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2011), hlm 58 
22

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2011), Cet. 10, hlm. 207-208 
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diperoleh r11 sebesar 0,735 kemudian dikoreksi 

dengan harga kritik r Product Moment, maka r11 = 

0,735 adalah lebih besar dari r tabel yaitu 0,349 maka 

butir-butir soal instumen tersebut bersifat reliabel. 

Dan karena r11  > 0,7 maka angket tersebut termasuk 

kategori instrumen yang memiliki reliabilitas tinggi. 

G. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan 

diinterpretasikan. Dalam proses ini seringkali digunakan 

statistik. Salah satu fungsi pokok statistik adalah 

menyederhanakan data penelitian yang amat besar jumlahnya 

menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah 

untuk dipahami.
23

  

Adapun yang dilakukan penulis dalam menganalisis 

data ini meliputi tiga tahap: 

1. Analisis Pendahuluan 

Untuk mengetahui ada atau tidknya korelasi 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

pendidikan agama Islam siswa kelas IX semester gasal 

SMP N 04 Boja tahun ajaran 2013/2014, yaitu dengan 

menganalisis data yang terkumpul dari hasil angket yang 

masih berupa data kualitatif untuk dijadikan data 
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 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai, 

(Jakarta : LP3ES, 2008), Cet. 19, hlm. 263.  
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kuantitatif, yakni dilakukan langkah-langkah dengan 

memberi nilai pada setiap item jawaban pada masing-

masing pertanyaan dalam angket untuk responden, untuk 

nilai dari jawaban soal keberagamaan siswa dengan diberi 

skor sebagai berikut: 

a. Skor penilaian bagi item bentuk positif: 

1) Untuk jawaban A diberi skor 4 

2) Untuk jawaban B diberi skor 3 

3) Untuk jawaban C diberi skor 2 

4) Untuk jawaban D diberi skor 1 

b. Skor penilaian bagi item bentuk negatif: 

1) Untuk jawaban A diberi skor 1 

2) Untuk jawaban B diberi skor 2 

3) Untuk jawaban C diberi skor 3 

4) Untuk jawaban D diberi skor 4 

c. Analisis Uji Hipotesis 

Analisis ini sifatnya adalah melanjutkan dari analisis 

pendahuluan. Analisis ini dimaksudkan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan. Adapun analisis uji 

hipotesis yang digunakan adalah rumus korelasi product 

moment sebagai berikut:
24
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 
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  Keterangan: 

  xyr  : koofisien korelasi product moment 

  ∑XY : jumlah hasil perkalian skor variabel x dan 

skor variabel y 

  ∑X : jumlah skor variabel x 

  ∑Y : jumlah skor variabel y 

  N  : jumlah subjek 

2. Analisis deskriptif 

Dalam analisis ini peneliti akan menjeaskan 

bahwa  penelitian ini dilakukan untuk menhetahui apakah 

ada korelasi antara motivasi belajar dengan motivasi 

belajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam siswa 

kelas IX SMP N 04 Boja pada semseter gasal tahun 

ajaran 2013/2014. 

Pertama peneliti mengumpulkan data mengenai 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan kuisioner 

yang telah dibentuk kisi-kisi atau instrumennya terlebih 

dahulu, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Setelah soal dari angket tersebut dinyatakan valid maka 

dapat digunakan untuk melakukan penelitian. Sedangkan 

data mengenai prestasi belajar mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam diperoleh dari hasil ujian tengah semester 

semester gasal tahun ajaran 2013/2014. 

Setelah data mengenai motivasi belajar dan 

prestasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam 
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terkumpul kemudian peneliti melakukan pengolahan data 

dengan cara memasukan data-data yang diperoleh berupa 

angka ke dalam rumus korelasi product moment untuk 

mengetahui apakah ada korelasi antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar mata pelajarab pebdidikan Agama 

Islam. 

Setelah melakukan penghitungan (uji hipotesis) 

peneliti menyimpulkan bahwa ada korelasi antara 

motivasi belajar dengan prestasi belajar pendidikan 

Agama Islam siswa kelas IX SMP N 04 Boja semester 

gasal tahun ajaran 2013/2014, karena r hitung lebih besar 

dari r tabel. 

3. Analisis lanjut 

Analisis ini merupakan pengolahan lebih lanjut dari 

analisis uji hipotesis. Dalam analisis lanjut ini langkah 

selanjutnya adalah membandingkan r hitung (ro) dengan r 

tabel (rt).  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka 

diperoleh rxy sebesar 0,729 kemudian dikonsultasikan 

dengan r tabel pada taraf signifikanansi 5% dan taraf 

signifikansi 1% sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Tabel ‘r’ 

 

r hitung (ro) 

r tabel (rt) 

Taraf signifikansi 

5% 

Taraf signifikansi 

1% 

0,729 0,344 0,442 

 

Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan baha 

nilai r hitung sebesar 0,729 lebih besar daripada r tabel 

dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,344 (ro > rt) dan 

pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,442 (ro > rt) maka 

hippotesis yang penulis ajukan diterima. Dengan 

demikian hipotesis yang peneliti ajukan diterima, yaitu 

“Ada korelasi antara motivasi belajar dengan prestasi 

belajar mata pelajaran Penidikan Agama Islam siswa 

kelas IX SMP N 04 Boja semester gasal tahun ajaran 

2013/2014”. 

 


